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1.1 Latar Belakang
Air yang tidak mencukupi dari segi kuantitas dan tidak memenuhi syarat dari

kualitas akan menimbulkan berbagai penyakit, hal nya seperti kadar air yang
memiliki tingkat salinitas yang tinggi seperti air payau. Air payau merupakan air
yang memiliki kadar garam yang tinggi hal ini disebabkan adanya intrusi air laut.
Sehingga didapatkan beberapa parameter yang melebihi baku mutu. Jika warga
mengkonsumsi air payau secara terus-menerus maka akan menyebabkan penyakit
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masih mengalami kelangkaan untuk mendapat . Sumber air pada
daerah pesisir Karawang ini umumnya memiliki kualitas yang buruk seperti air
tanah yang memiliki rasa asin serta tidak layak dimanfaatkan untuk keperluan baku
mutu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2017, karena kualitas air
tersebut mengandung kadar garam ataupun nilai TDS yang tinggi (Musyarrofah et
al., 2020; Riyanti et al., 2022).

Air dengan kadar salinitas memiliki nilai kepadatan yang tinggi, maka salinitas
dapat ditunjukkan melalui nilai TDS. Peningkatan nilai TDS di perairan ditentukan
oleh erosi batuan. Erosi yang terjadi dipesisir pantai Karawang telah mengakibatkan
perubahan fisik yaitu kerusakannya pantai dan juga terganggunya aktivitas

masyarakat yang tinggal disekitar pantai. Populasi penduduk semakin banyak juga



akan menjadikan faktor meningkatnya kadar salinitas (Pasaribu et al., 2020; Tamim
et al., 2021; Riyanti et al., 2022). Air yang memiliki tingkat kepadatan yang tinggi
akan meninggalkan noda dan kerak pada alat-alat rumah tangga serta menghasilkan
air dengan rasa yang tidak enak. Menurut standar Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Tahun 2010 No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
persyaratan kualitas air minum bahwasannya air minum yang layak dikonsumsi
memiliki nilai TDS yaitu 500 mg/l (Sasongko et al., 2014; Permenkes RI, 2010).
Air payau rasanya agak asin dan tidak segar umumnya air payau keruh, tercemar
oleh kotoran (tinja manusia) yang mengandung bakteri patogen yang dapat
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arsenik (As) dan kobalt (Co) pada air, sehingga dapat meningkatkan kualitas air
minum (Kumar & Oommen, 2012; Vogel & Bergmann, 2018). Pesisir pantai di
sekitar Kabupaten Karawang masih banyak dibudidayakan alga hijau, Tumbuhan
alga hijau ini dapat diaplikasikan sebagai desalinasi karena mampu meningkatkan
absorbsi pada limbah, mensuplai oksigen, bahkan menghasilkan sebagai zat
antibakteri, antijamur, dan antioksidan (Abdullah et al., 2022; Sahle-Demessie et
al., 2019), terdapat penelitian yang menguji absorpsi alga hijau menggunakan
berbagai bentuk meliputi serbuk, granul, dan kertas dengan berbagai bobot yang
mampu menurunkan kadar salinitas (Apriani & Zulfahmi, 2017; Maipa et al.,

2017). Masih jarang penelitian dalam mengembangkan sediaan alga dalam bentuk



hidrogel. Hidrogel adalah bahan polimer hidrofilik yang terdiri dari jaringan tiga
dimensi yang mampu menyerap serta melepaskan sejumlah air (Setyaningsih et al.,
2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan hidrogel alga hijau
Spirogyra sp sebagai desalinasi air payau dengan menggunakan tiga sampel air
sumur dengan lokasi yang berbeda di pesisir pantai Tanjung Pakis kecamatan
Pakisjaya kabupaten Karawang. Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuasi

eksperimental dimana penelitian ini menggunakan variasi kelompok dengan tujuh

bentuk sediaan yang meliputi: 1) sediaan serbuk alga hijau 4 g, 2) sediaan granul

peneliti untuk merumuskan permasalahan yai puan desalinasi air
payau dengan menggunakan hidrogel alga hijau Spirogyra sp berdasarkan hasil uji
suhu, uji pH, Uji Total Total Suspended Solid (TSS), Uji Total Dissolved Solids

(TDS), Uji Salinitas, kadar ion natrium (Na*) dan Klorida (CI").

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui
kemampuan desalinasi air payau dengan menggunakan hidrogel alga hijau

Spirogyra sp berdasarkan uji suhu, uji pH, uji Total Suspended Solids (TSS)/Total



kekeruhan terlarut, uji Total Dissolved Solids (TDS)/Total padatan terlarut, uji

salinitas, uji kadar ion natrium (Na*) dan Klorida (CI").

1.3.2 Tujuan Khusus
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka berikut adalah tujuan khusus

dari penelitian yang akan dilakukan.

1. Mengukur kualitas formulasi hidrogel alga hijau Spirogyra sp uji organoleptik,
uji viskositas, uji pH, uji swelling, uji fraksi hidrogel.

2. Menentukan perbedaan kemampuan desalinasi air payau berdasarkan uji suhu,

pH, Total Suspended Solids (TSS), Total Dissolved Solids (TDS), Salinitas, Uji




